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Abstrak  

Tujuan peneltian ini adalah untuk melihat perbedaan pengaruh yang ditimbulkan 

oleh model pembelajaran dan tingkat kemampuan Kreativitas terhadap hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran matematika Kelas 5 SDN 4 Pancor Tahun 

Pelajaran 2020/2021. Penelitian ini melibatkan dua sampel dimana sampel pertama 

dan sampel kedua terdiri dari 42 orang, sampel kelas eksperiman menggunakan 

model pembelajaran Peta Konsep sedangkan sampel kelas kontrol menggunakan 

model pembelajaran Ekspositori. Hasil penelitian terlihat rata-rata kelompok 

eksperimen yang diajarkan  dengan strategi  pembelajaran berbasis peta konsep 

adalah 87,13, Sedangkan  skor  rata-rata  kelas control yang diajar dengan 

menggunakan pembelajaran ekspositori adalah 70,00. pengujian hipotesis uji 

ANAVA didapatkan nilai p-value < alpha (α) yaitu 0,000 < 0,05 dan atau F-hitung > F-

tabel yaitu 136,406 > 4,08 maka H0 ditolak dan H1 diterima  maka ada perbedaan hasil 

belajar peserta didik yang dibelajarkan dengan model pembelajaran Peta Konsep 

dengan model pembelajaran Ekspositori. Selain itu, dilakukan uji interaksi antara 

pembelajaran dengan nilai p-value > alpha (α) yaitu 0.042 < 0.05 maka H0 ditolak 

dan H1 diterima sehingga disimpulkan ada pengaruh interaksi antara model 

pembelajaran dengan tingkat kreativitas peserta didik. 
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PENDAHULUAN  

Tahun 2018 kualitas pendidikan di Indonesia menurun dan berada di bawah 

standar yang di targetkan oleh survei PISA (Programme for International Student 

Assesment) dibandingkan dari 79 negara yaitu rata-rata SAINS 489 tetapi skor 

Indonesia memperoleh skor 396 berada pada peringkat ke 6 dari bawah,  Indonesia 

masuk pada peringkat ke-7 dari bawah dengan skor 379 (rata-rata OECD 489), dan 

skor terendah yang di peroleh Indonesia pada kategori membaca (rata-rata OECD 

498). Jadi, berdasarkan data PISA bahwa, Indonesia termasuk peringkat ke 74 dari 

79 Negara sedangkan pada tahun 2015 peringkat ke 64 dari 72 Negara, berarti 

peringkat Indonesia dari tahun sebelumnya semakin menurun (Faradila, 2019).  

Padahal kurikulum Indonesia sudah mengikuti perkembangan zaman yaitu 

kurikulum 2013 tetapi bukti nyata dari hasil survei PISA sangat rendah. Terjadi 

karena metode belajar yang di gunakan di Indonesia tidak satupun yang menganut 

sistem HOTS tetapi masih menggunakan Lower-Medium Order sedangkan soal ujian 

nasional Indonesia mulai memakai HOTS (Higher Order Thinking Skills) (Putri, 

2019). Fakta ini menjadi bukti bahwa sistem pendidikan harus di benahi secara 

menyeluruh, karena PISA adalah tolak ukur kegagalan uji coba pendidikan Indonesia 

yang selalu berganti setiap perubahan menteri. Kemajuan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi serta komunikasi menjadi tantangan yang cukup serius bagi dunia 

pendidikan di Indonesia. Sebagai guru sekolah dasar penulis menyadari masih 

banyak kekurangan atau kelemahan dalam melaksanakan proses pembelajaran. Para 

peserta didik terkesan kurang tertarik pada saat belajar, hal ini dapat terlihat dari 

peserta didik kurang antusias dan pasif dalam mengikuti pelajaran, kurang respon 

terhadap latihan-latihan soal yang diberikan oleh guru. Akibatnya peserta didik tidak 

mempunyai motivasi belajar dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga peserta 

didik merasa jenuh, bosan, pasif. Akibatnya peserta didik tidak dapat memahami 

materi pelajaran secara mendalam, dan apa bila hal ini terus berlanjut maka akan 

mengalami ketertinggalan menghadapi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

(Sudjinah, 2018).  

Pembelajaran dikatakan menggunakan pendekatan konvensional apabila 

otoritas seorang guru lebih diutamakan, pembelajaran di sekolah lebih banyak dilihat 

sebagai persiapan akan masa depan, bukan sebagai peningkatan kompetensi peserta 
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didik (Sunarto, 2009). Dalam situasi belajar dimana guru merupakan titik sentralnya, 

peranan murid menjadi sangat kecil yaitu hanya duduk, mendengarkan guru 

memberikan informasi, mencatat apa yang disampaikan oleh guru, dan menghafal 

apa yang dicatatnya. Strategi ini dikenal dengan istilah DDCH (Duduk, Dengar, 

Catat dan Hafal) disamping itu guru belum sepenuhnya memberi perhatian kepada 

para peserta didik. Keadaan tersebut akan lebih parah jika model pembelajaran yang 

diterapkan oleh guru masih bersifat teacher centered, dengan gaya mengajar yang 

monoton, kurang bervariasi dalam menggunakan metode dan strategi mengajar serta 

peserta didik tidak berkesempatan berperan aktif dalam proses pembelajarannya 

sehingga tidak dapat menghasilkan lulusan yang berkualitas.  

Sering guru merasa heran ketika konsep yang baru saja diterangkan, kemudian 

diberi beberapa soal latihan peserta didik mengalami kesulitan dalam memecahkan 

soalnya, dari kondisi tersebut guru harus berusaha agar peserta didik dapat menerima 

pelajaran tanpa adanya tekanan sehingga peserta didik merasa senang, metode yang 

diterapkan harus dapat memberi motivasi pada Peserta didik atau peserta didik harus 

merasa enjoy dalam mengikuti proses pembelajaran. Pembelajaran Aktif Kreatif 

Efektif dan Menyenangkan dalam proses pembelajaran sehingga anak merasa tertarik 

pada fokus pembelajaran, sehingga konsep yang diterima peserta didik, dan pada 

akhirnya dalam memecahkan masalah konsep tersebut tidak akan mereka lupakan.  

Jika hal ini berlangsung terus menerus dikhawatirkan output dari proses  

pendidikan dasar terutama di Sekolah Dasar semakin lama semakin kurang 

berkualitas, diharapakan dalam proses pembelajaran saat ini dapat menghasilkan 

lulusan yang berkualitas, tetapi banyak kalangan mengatakan hasilnya belum sesuai 

dengan tujuan pendidikan baik dalam menanamkan konsep pada anak, 

pengembangan proses berpikir tingkat tinggi pada peserta didik, pengembangan nilai 

dan sikap dalam memecahkan masalah, mengembangkan keterampilan sikap mental, 

memanfaatkan waktu belajar yang efektif dan efisien serta meningkatkan motivasi 

anak sehingga menghasilkan lulusan/output yang diharapkan.  

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah (UUGD BAB I pasal 1). Guru yang profesional harus selalu melakukan 
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perubahan terhadap dirinya sendiri baik dengan peningkatan kualifikasi akademik, 

memiliki kompetensi sesuai dengan bidangnya, memiliki komitmen untuk 

meningkatkan mutu pendidikan dan lain–lain (UUGD BAB III pasal 7) bagaimana 

usaha guru berusaha supaya anak benar-benar aktif dan sebagai subyek bukan 

menjadi obyek dalam pembelajaran, sehingga konsep yang mereka dapatkan benar-

benar dikuasai, tidak hanya pasif, model pembelajaran dengan peta konsep adalah 

salah satu model pembelajaran untuk mengatasi permasalahan pendidikan ditingkat 

Sekolah Dasar. Sehingga istilah CBSA (Cara Belajar Peserta didik Aktif) dan 

pemilihan model pembelajaran yang tepat kemudian diimplementasikan dengan 

benar dapat menghilangkan kejenuhan bagi peserta didik dan meninggalkan model-

model pembelajaran konvensional yang masih rata-rata dilakukan sebagian besar 

guru-guru di Sekolah Dasar dijaman yang telah maju pesat ini. Guru yang masih 

menerapkan pendekatan pembelajaran konvensional akan sulit mengikuti 

perkembangan IPTEK dan menghasilkan lulusan yang kurang berkualitas.  

Hasil belajar MATEMATIKA pada peserta didik kelas V SDN 4 Pancor belum 

sepenuhnya mencapai ketuntasan. Hal ini didukung oleh fakta bahwa dalam 

pembelajaran MATEMATIKA guru masih mengajar secara konvensional. Hal ini  

menyebabkan peserta didik tidak memiliki kreativitas dalam belajar, sehingga 

peserta didik lebih banyak diam dan mendengarkan guru mengajar. Pada evaluasi 

pembelajaran guru cendrung menggunakan multitiple choise (pilihan ganda)  

sehingga  kemampuan berpikir kritis maupun keativitas peserta didik tidak 

berkembang dengan baik. Atas dasar hal tersebut, peneliti mencoba meneliti tentang 

Implementasi Pembelajaran Peta Konsep Terhadap Kreativitas dan Hasil Belajar 

Peserta Didik. 

 

METODE  

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode 

penelitian eksperimen. Desain eksperimen yang dapat digunakan dalam penelitian ini 

adalah Treatment by level 2x2. Desain ini terdapat satu variabel terikat, satu variabel 

moderator dan satu variabel terikat. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

peserta didik kelas V SDN 4 Pancor dengan jumlah keseluruhan peserta didik kelas 

V yakni 32 orang. populasi peserta didik kelas V di SDN 4 Pancor sebanyak 43 

orang terdiri atas 22 orang laki-laki dan 21 orang perempuan, mengingat jumlah 
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populasi kurang dari 100 maka sampel dari penelitian ini adalah sampel populasi. 

variabel bebas dalam penelitian ini adalah Implementasi pembelajaran peta konsep, 

sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah Kreativitas dan Hasil belajar. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik 

Tes. Instrumen berupa tes dapat digunakan untuk mengukur kemampuan dasar 

pencapaian atau hasil belajar. Alat pengumpul data hasil belajar dalam penelitian ini 

menggunakan soal tes. Bentuk tes yang digunakan biasanya berupa soal dan praktik. 

Soal tes disusun oleh peneliti dengan jumlah 25 soal. Tes yang digunakan pada awal 

kelas dan eksperimen dibuat sama, baik dari segi jumlah soal maupun tingkat 

kesulitannya. Dalam instrumen penelitian yang akan digunakan adalah tes dan 

lembar kerja, untuk mengkur tingkat Kreativitas belajar Peserta didik menggunakan 

skala pengkuran yakni skala likert. Untuk menentukan statistik mana yang akan 

digunakan maka diajukan uji persyaratan analisis yaitu uji Normalitas data dan 

homogenitas. Setelah terbukti bahwa data yang dikumpulkan dari sampel 

berdistribusi normal dan homogen baru dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis yang 

digunakan yaitu uji Analisis Varians (ANAVA) dua jalur. Jika terdapat interaksi 

antara perlakuan dan variabel atribut maka proses pengujian di lanjutkan denagan uji 

lanjut menggunakan uji-Dunnet, untuk mengetahui kebermaknaan interaksi tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini melibatkan dua sampel dimana sampel pertama dan sampel 

kedua terdiri dari 42 orang, sampel kelas eksperiman menggunakan model 

pembelajaran Peta Konsep sedangkan sampel kelas kontrol menggunakan model 

pembelajaran Ekspositori. Data  yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data 

berupa skor kreativitas peserta didik dan hasil belajar peserta didik yang tertuang 

pada gambar 1 hingga Gambar 4 di bawah ini: 

 

 

 

 

Gambar.1. Gambaran rata-rata skor hasil belajar peserta didik 
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Dari Gambar 1. menunjukkan bahwa rata-rata skor hasil belajar peserta didik 

menunjukkan bahwa pendekatan model pembelajaran Peta Konsep terbukti 

memberikan pengaruh yang lebih efektif terhadap hasil belajar peserta didik, 

tergambar dari selisih rata-rata skor hasil belajar diantara kedua model cukup besar 

yaitu 17,13. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.2. Skor Kreativitas Tinggi Peserta Didik Terhadap Pembelajaran 

Dari Gambar 2. menunjukkan rata-rata hasil belajar peserta didik yang 

memiliki kreativitas tinggi dalam model pembelajaran Peta Konsep lebih tinggi 

nilainya dibandingkan dengan peserta didik yang memiliki kreativitas tinggi dalam 

model pembelajaran Ekspositori. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.3. Skor Kreativitas Rendah Peserta Didik Terhadap Pembelajaran 

Dari Gambar 3. menunjukkan rata-rata hasil belajar peserta didik yang 

memiliki kreativitas rendah dalam model pembelajaran Peta Konsep lebih tinggi 

nilainya dibandingkan dengan peserta didik yang memiliki kreativitas tinggi dalam 

model pembelajaran Ekspositori. Karena adanya perbedaan rata-rata hasil belajar 

yang signifikan antara peserta didik yang memiliki kreativitas tinggi dengan 

kelompok peserta didik yang memiliki kreativitas rendah, maka perlu dilakukan 
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analisis lebih lanjut untuk melihat perbedaan keduanya yang terlihat pada gambar 

dibawah: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.4. Skor Rata-Rata Hasil Belajar Berdasarkan Tingkat Kreativitas  Peserta 

Didik 

Dari Gambar 4. menunjukkan model pembelajaran yang diterapkan oleh guru 

menampilkan rata-rata hasil belajar peserta didik yang memiliki kreativitas tinggi 

adalah 85,11 dan peserta didik yang memiliki kreativitas rendah skor hasil belajarnya 

adalah 70, 45. selisih kedua hasil belajar ini cukup besar yaitu 14, 66. Berdasarkan 

hal tersebut makadiketajui bahwa hasil belajar peserta didik yang memiliki 

kreativitas tinggi lebih baik dibandingkan dengan peserta didik yang memiliki 

kreativitas rendah. Berdasarkan analisis secara statistik diperoleh bahwa nilai p-value 

> Alpha (α) yaitu 0,062 > 0,05 maka H0 diterima maka dapat disimpulkan data 

berdistribusi normal. Dari  perhitungan uji diperoleh p-value > Alpha (α) yaitu 0,109 

> 0,05 maka H0 diterima sehingga dikatakan varians data adalah sama atau homogen.  

Dilanjutkan melakukan pengujian hipotesis uji ANAVA didapatkan nilai p-

value < alpha (α) yaitu 0,000 < 0,05 dan atau F-hitung > F-tabel yaitu 136,406 > 4,08 

maka H0 ditolak dan H1 diterima sehingga disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil 

belajar peserta didik yang dibelajarkan dengan model pembelajaran Peta Konsep 

dengan model pembelajaran Ekspositori. Selain itu, dilakukan uji interaksi antara 

pembelajaran dengan nilai p-value > alpha (α) yaitu 0.042 > 0.05 maka H0 ditolak 

dan H1 diterima sehingga disimpulkan ada pengaruh interaksi antara model 

pembelajaran dengan tingkat kreativitas peserta didik. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang diajar dengan metode  peta   konsep 

lebih  baik  dari  hasil  belajar  siswa  yang  diajar dengan   metode   ekspositori pada  
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pokok  bahasan  MATEMATIKA  di kelas  5  SD  Negeri  4 Pancor  Tahun 

Pembelajaran 2020/2021. 

 

Pembahasan 

Penelitian yang  dilakukan  di  SDN 4 Pancor  dengan  melibatkan dua 

kelompok yaitu  kelompok eksperimen  dan  kelompok  kontrol. Sebelum  diberikan 

posttest terlebih  dulu  diberikan  perlakuan  yang  berbeda  pada  materi,  dimana 

pada  kelas  eksperimen  diajarkan  dengan  strategi  pembelajaran  berbasis  peta 

konsep dan  pada  kelas control diajarkan dengan pembelajaran ekspositori. Setelah 

dilakukan perlakuan berbeda pada tiap kelompok, diberikan tes  hasil  belajar  untuk 

mengetahui hasil belajar kedua kelompok tersebut setelah  diberikan  perlakuan yang 

berbeda.  Berdasarkan  Gambar 4. Menunjukkan skor rata-rata kelompok eksperimen 

yang diajarkan  dengan strategi  pembelajaran berbasis peta konsep adalah 87,13, 

Sedangkan  skor  rata-rata  kelas kontrol  yang  diajar dengan menggunakan 

pembelajaran ekspositori adalah 70,00.  

Hasil analisis deskriptif menunjukkan  bahwa pendekatan model pembelajaran 

Peta Konsep terbukti memberikan pengaruh yang lebih efektif terhadap hasil belajar 

peserta didik, tergambar dari selisih rata-rata skor hasil belajar diantara kedua model 

cukup besar yaitu 17,13. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

Peta Konsep lebih baik dibandingkan model pembelajaran Ekspositori. Dengan 

demikian dapat dinyatakan bahwa ada perbedaan hasil belajar antara pembelajaran 

menggunakan model Peta Konsep dengan pembelajaran Ekspositori. Hal ini 

didukung oleh penelitian Wayan (2015), menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

hasil belajar siswa yang belajar dengan pembelajaran peta konsep dan siswa yang 

belajar dengan model pembelajaran konvensional. Pembelajaran peta konsep akan 

meningkatkan hasil belajar siswa karena metode pembelajaran peta konsep 

memberikan bantuan visual konkret untuk membantu mengorganisasikan informasi 

sebelum informasi tersebut dipelajari (Made, 2014).  

Pembelajaran peta konsep menjadikan  pembelajaran  lebih  bermakna  karena  

siswa terlibat  aktif  dalam  proses  pembelajaran dimana pada    saat proses belajar 

mengajar siswa mampu menghubungkan informasi baru dengan  pengertian yang 

sudah dimilikinya. Selain itu, kemampuan konsep mapping yang dimiliki oleh siswa 
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akan memberikan kemampuan menyelesaikan masalah yang diberikan dengan lebih 

baik (DePorter & Mike, 2013). Pembelajaran Peta Konsep cara yang paling mudah 

untuk memasukkan informasi dalam otak dan untuk kembali mengambil informasi 

dari dalam otak. Peta pemikiran merupakan teknik yang paling baik dalam 

membantu proses berpikir otak secara teratur karena menggunakan teknik grafis 

yang berasal dari pemikiran manusian yang bermanfaat untuk menyediakan kunci-

kunci universal sehingga membuka potensi otak (Tonny dan Bary Buzan, 2004). 

Berdasarkan  Gambar 9. Menunjukkan skor rata-rata hasil belajar peserta didik 

kelompok eksperimen yang diajarkan dengan strategi  pembelajaran berbasis peta 

konsep terlihat kreativitas yang rendah dengan nilai 82,86 dan kreativitas yang tinggi 

dengan nilai 89,42. Sedangkan  skor  rata-rata  kelas kontrol  yang  diajar dengan 

menggunakan pembelajaran ekspositori terlihat kreativitas yang rendah dengan nilai 

64,67 dan kreativitas yang tinggi dengan nilai 78,89. Hasil ini menunjukkan terdapat 

interaksi antara pembelajaran menggunakan peta konsep dan model pembelajara 

ekspositori terhadap kreativitas peserta didik. Sejalan  dengan  penelitian  yang  telah  

peneliti  lakukan  terdapat  hasil  penelitian  terdahulu  yang memperkuat hasil 

penelitian bahwa keterampilan berpikir kreatif dapat ditingkatkan melalui 

penggunaan model pembelajaran.  

Penelitian Sudjinah (2018), menunjukkan bahwa terdapat pengaruh interaksi 

antara model pembelajaran dengan tingkat kreativitas peserta didik. Penelitian Rijal 

(2016), menjelaskan bahwa pencapaian kemampuan berpikir kreatif siswa, yang 

pembelajarannya menggunakan peta konsep lebih baik darMatematikada yang cara 

konvensional.  

Pada Gambar 9. menunjukkan terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik 

yang memiliki kreativitas tinggi dan rendah dalam pembelajaram model Peta Konsep 

dibadingkan model Ekspositori. Hal ini terjadi karena kreativitas siswa yang rendah 

terjadi ketika siswa masih belum memahami cara pembuatan peta konsep dan ketika 

kreativitas tinggi, hal ini terrjadi karena siswa mulai memahami alur dari kegiatan 

pembelajaran. Hal ini terlihat ketika pembelajaran  berlangsung  sudah banyak siswa 

yang membuat peta konsep mandiri dan memberikan  keaktifan dalam menjawab dan 

memcahkan masalah secara kreatif (Sudjinah, 2018).  
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Dari hasil analisis deskriptif menunjukkan rata-rata hasil belajar peserta didik 

yang memiliki kreativitas tinggi dalam model pembelajaran Peta Konsep lebih tinggi 

nilainya dibandingkan dengan peserta didik yang memiliki kreativitas tinggi dalam 

model pembelajaran Ekspositori. Hal ini terjadi karena siswa mampu memahami dan 

menerapkan prosedur pembelajaran yang telah ditentukan. Konsep pembelajaran 

dengan metode peta konsep yang diberikan oleh guru yang diterapkan di kelompok 

eksperimen, dapat memotivasi siswa untuk berinteraksi antara teman ataupun guru. 

Penggunaan peta konsep merupakan cara belajar yang bermakna, sehingga 

meningkatkan pemahaman dan daya ingat, meningkatkan keaktifan, kreativitas 

berpikir, menimbulkan sikap kemandirian dalam belajar, mengembangkan struktur 

kognitif yang terintegrasi  dengan  baik dan  membantu  siswa  melihat  makna 

materi pelajaran secara lebih komprehensif (Sudjinah, 2018). Model pembelajaran 

menggunakan peta konsep merupakan suatu teknik yang kreatif dan mudah untuk 

digunakan karena berdasarkan cara kerja otak  dimana otak bekerja lebih optimal jika 

menggunakan otak kiri dan otak kanan     secara bersama-sama (Fauziah et.al,  2013;  

Kristaliya,  2013). 

Pengembangan tingkat kreativitas dalam belajar menurut Buzan (2005) mampu 

meningkatkan kemampuan untuk mengingat segala sesuatu. Buzan (2005) 

menjelaskan bahwa hal tersebut dikarenakan kreativitas  dan  ingatan merupakan    

dua proses mental yang akan mencapai titik terbaik ketika adanya penggunaan 

imajinasi dan asosiasi. Penjelasan tersebut sesuai dengan hasil penelitian Subur   

(2013), yaitu tingkat  kreativitas peserta didik menunjukkan adanya hubungan  

dengan tingkat kemampuan kognitif. Lebih lanjut Silaban (2014) mengemukakan  

hasil  penelitiannya,  bahwa  ada hubungan   yang   signifikan   antara penguasaan 

konsep dan kreativitas dengan kemampuan pemecahan masalah. Penerapan 

pembelajaran yang mengedepankan tingkat kreativitas mahasiswa menurut  Ningsih  

(2011),  mampu  menunjukkan rendahnya  ketergantungan  peserta didik terhadap 

pengajar untuk mempelajari, memahami dan merumuskan alternatif pemecahan 

masalah. 

Berdasarkan penelitian ini, menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara 

pengaruh strategi pembelajaran berbasis peta konsep dengan pembelajaran yang 

diajarkan menggunakan ekspositori dan akan meningkatkan kreativitas peserta didik. 
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Dengan  demikian,  pembelajaan peta  konsep  baik  diterapkan pada siswa untuk 

mencapai hasil belajar yang baik dengan langkah-langkah peta konsep yang 

membuat daya ingat siswa baik akan materi pembelajaran yang diajarkan oleh guru. 

Berkaitan  dengan  hal  ini,  sebagai  calon  guru  dan  seorang  guru  sudah harus 

mampu memilih dan menggunakan strategi pembelajaran  yang  tepat dalam  proses  

belajar  mengajar  di sekolah. Pemilihan Strategi pembelajaran  yang tepat  

merupakan  salah  satu  kunci  keberhasilan suatu  pembelajaran dijalankan.   

 

SIMPULAN  

      Berdasarkan   hasil   penelitian   maka   kesimpulan   yang   dapat   dikemukakan 

peneliti  dalam  penelitian  sesuai  dengan  tujuan  dan  permasalahan  yang  telah 

dirumuskan, serta berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan adalah terdapat 

perbedaaan hasil belajar peserta didik yang dibelajarkan dengan model pembelajaran 

Peta Konsep dan model pembelajaran Ekspositori, dimana model pembelajaran Peta 

Konsep lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran Ekspositori. Selain itu, 

terdapat interaksi antara pembelajaran menggunakan peta konsep dan model 

pembelajaran Ekspositori terhadap hasil belajar peserta didik tergambarkan pada 

kreativitas peserta didik terhadap hasil belajar meningkatt. Pada penelitian ini 

menujukkan ada perbedaaan hasil belajar peserta didik yang dibelajarkan dengan 

pembelajaran peta konsep dan model Ekspositori bagi peserta didik dengan 

kreativitas tinggi. Hasil belajar peserta didik dengan kreativitas tinggi yang 

dibelajarkan dengan model pembelajaran Peta Konsep lebih baik dibandingkan 

peserta didik dengan kreativitas tinggi yang dibelajarkan dengan model pembelajaran 

Ekspositori serta terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik yang dibelajarkan 

dengan model pembelajaran Peta Konsep dan model Ekspositori bagi peserta didik 

dengan kreativitas rendah. Hasil belajar peserta didik dengan kreativitas rendah yang 

dibelajarkan dengan model pembelajaran Peta Konsep lebih baik dibandingkan 

peserta didik dengan kreativitas rendah yang dibelajarkan dengan model 

pembelajaran Ekspositori. 
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